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ABSTRAK 

 
Kecamatan Gambut dapat digolongkan sebagai daerah sub urban dimana pada daerah ini perilaku prososial 

masyarakatnya cenderung lebih tinggi daripada masyarakat daerah perkotaan. Perilaku prososial berkenaan dengan 

tindakan sukarela yang berniat untuk membantu atau dapat menguntungkan posisi orang lain. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku prososial yaitu karakteristik orang yang ditolong. Ekspresi emosi kecewa yang ditampilkan 

seseorang sering dikaitkan dengan kurangnya kontrol atas situasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

interpersonal dari ekspresi emosi kecewa terhadap perilaku prososial siswa sekolah menengah atas di kecamatan Gambut. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan merupakan penelitian replikasi dengan jumlah subjek sebanyak 90 orang 

yang dibagi ke dalam dua kelompok penelitian. Pada kelompok eksperimen, subjek diberikan skenario tertulis yang berisikan 

situasi ketika mereka diminta untuk menolong seseorang yang menampilkan ekspresi emosi kecewa kepada subjek pada saat 

meminta pertolongan, sedangkan pada kelompok kontrol ekspresi emosi yang ditampilkan adalah ekspresi tanpa emosi. 

Setelah itu subjek diberikan posttest yang bertujuan untuk mengukur perilaku prososial mereka dan pertanyaan terkait 

manipulasi ekspresi emosi yang diberikan. berdasarkan hasil uji-t sampel independen didapat nilai t sebesar 3,087 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,003. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa bahwa siswa yang dimintai pertolongan yang 

disertai dengan ekspresi emosi kecewa berbeda secara signifikan dalam menampilkan perilaku prososial dengan siswa yang 

dimintai pertolongan yang disertai dengan ekspresi tanpa emosi. Pada penelitian ini juga diketahui bahwa nilai rata-rata 

perilaku prososial siswa yang dimintai pertolongan yang disertai dengan ekspresi emosi kecewa lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan perilaku prososial siswa yang dimintai pertolongan yang disertai dengan ekspresi tanpa emosi. 

 

Kata kunci: Ekspresi kecewa, perilaku prosoial, siswa sekolah menengah atas 

 

ABSTRACT 
 

Gambut sub-district can be classified as a sub urban area in which the prosocial behavior of this community is relatively 

higher than the one in urban area. Prosocial behavior is the term of action by individual that help others with no immediate 

benefit to the helper. One of the influencing factors of prosocial behavior is the characteristics of people being helped. 

Expression of disappointment showed by others is associated with lack of control over the situation. This study aims to 

determine the interpersonal effect of disappointment expression on prosocial behavior of senior high school students in 

Gambut sub-district. It is also an experiment and replication study with a total of 90 subjects divided into two groups. In 

experimental group, written scenario is given to the subjects which contains a situation when they were asked to help someone 

who displays an expression of disappointment to the subject when asking for help, whereas in control group an expression of 

mailto:rianovitarahimi@gmail.com


127       Jurnal Kognisia, Volume 2 Nomor 2, Oktober 2019 

 

 
 

no emotion is displayed. After that, a posttest to measure the prosocial behavior and a question related to the manipulation of 

expressions are given. The independent sample t-test score is 3.087 and at 0.03 of significance level. It can be stated that 

students who were asked for help accompanied by expressions of disappointment were significantly different in displaying 

prosocial behavior from students who were asked for help accompanied by expressions of no emotion. Furthermore, it is also 

noted that the average prosocial behavior score of students who were asked for help accompanied by expressions of 

disappointment were higher when compared to the average score of students who were asked for help accompanied by 

expressions of no emotion. 

 

Keywords: Expression of disappointment, prosocial behavior, senior high school students 
 

 

 

Kecamatan Gambut merupakan salah satu 

kecamatan yang ada di Kabupaten Banjar dengan penduduk 

sekitar 38.054 jiwa dan terletak di antara kota Banjarmasin, 

Banjarbaru dan Martapura (Badan Perencanaan 

Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten 

Banjar, 2015. Sebagian besar wilayah di kecamatan 

Gambut didominasi oleh wilayah pertanian serta 

merupakan daerah pergudangan dan perumahan 

(Bappelitbang Kabupaten Banjar, 2015). Kecamatan 

Gambut dapat digolongkan sebagai daerah pinggiran kota 

atau daerah sub urban, yaitu daerah dengan kepadatan lebih 

rendah yang memisahkan daerah perumahan dan daerah 

komersial satu sama lain (Department of Health, 2019). 

Kecamatan Gambut sendiri memiliki beberapa instansi 

pendidikan yang tersebar dari jenjang taman kanak-kanak 

hingga sekolah menengah atas dengan total 11.388 siswa 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Banjar, 2018). 

Sekolah yang berada di daerah urban atau perkotaan 

dianggap memiliki siswa dengan perilaku yang lebih buruk 

jika dibandingkan dengan sekolah yang ada di daerah sub 

urban atau pinggiran kota. (Gottfredson; Steward; Welsh, 

Stokes & Green, dalam Sulak, 2014). Hasil penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rushton 

(1978) yang menunjukkan bahwa pada setting lingkungan 

urban, sub urban dan pedesaan, persentase perilaku 

menolong cenderung menurun secara linier seiring 

meningkatnya kepadatan tempat. Lingkungan sekolah 

memegang peranan penting bagi perkembangan para siswa 

(Sulak, 2014). Siswa sekolah menengah atas merupakan 

individu yang sedang berada pada tahap masa remaja akhir 

pada rentang usia 16-18 tahun (Hurlock, 1994). Pada masa 

remaja untuk pertama kalinya seseorang dapat dimobilisasi 

untuk melakukan aksi sosial karena meningkatnya 

pengalaman berbagi rasa sakit orang lain dalam skala yang 

lebih besar (Rosenblum & Lewis, 2003). Masa remaja juga 

merupakan periode ketika perilaku prososial sedang 

berkembang (Yusuf & Kristiana, 2018). 

Perilaku prososial merupakan tindakan sukarela 

yang bertujuan untuk membantu atau memberi manfaat 

bagi orang lain ataupun kelompok individu (Eisenberg & 

Mussen, 1989).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku prososial sendiri memiliki tujuh dimensi 

yang meliputi tindakan berbagi, kerja sama, menyumbang, 

menolong, kejujuran, dermawan serta mempertimbangkan 

hak dan kewajiban orang lain (Dayakisni, 2006). Faktor 

penyebab seseorang melakukan perilaku prososial dapat 

bermacam-macam ditinjau pada level mikro, level meso 

dan level makro (Penner, Dovidio, Piliavin, & Schroeder, 

2005). Pada level mikro terdapat empati, yaitu reaksi 

emosional yang terorientasi pada orang menyangkut 

perasaan belas kasih, simpati dan kepedulian (Baron & 

Branscombe, 2012). Pada level meso, karakteristik dari 

orang yang memerlukan pertolongan juga memiliki peranan 

dalam munculnya perilaku prososial (Graziano & Habashi, 

2010). Kemudian, pada level makro terdapat volunteering 

serta kerja sama. 

Sebagai manusia, kita memiliki kapasitas unik untuk 

merefleksikan pengalaman, termasuk emosi (Ford, Lwi, 

Genzler, & Hankin, 2018). Lazarus (1991) mendefinisikan 

emosi sebagai konfigurasi kognitif-motivasi-relasional 

terorganisir yang statusnya berubah seiring dengan 

perubahan dalam hubungan pribadi-lingkungan seperti 

yang dirasakan dan dievaluasi. Emosi negatif muncul ketika 

suatu peristiwa tidak sesuai dengan tujuan, fokus atau 

harapan positif seseorang. Salah satu bentuk dari emosi 

negatif adalah kekecewaan (disappointment) (Van Doorn, 

Van Kleef, & Van Der Pligt, 2015). Kekecewaan 

merupakan salah satu bentuk emosi yang melibatkan 

perasaan tidak berdaya, disertai dengan kecenderungan 

untuk tidak melakukan apa pun dan menjauh dari situasi 

(Martinez, Zeelenberg, & Rijsman, 2011). Kekecewaan 

sering dikaitkan dengan kurangnya kontrol atas situasi. 

Ekspresi kekecewaan dan ekspresi permohonan lainnya 

(kesedihan, kesulitan dan kekhawatiran) merupakan tanda 

perlunya bantuan (Eisenberg, 2000; Van Kleef, De Dreu, & 

Manstead, 2006). 

Emosi bukan hanya menyangkut pengalaman 

pribadi, emosi diekspresikan dalam interaksi sosial dan 

umumnya dirasakan dan direspon oleh orang lain. 

Meskipun telah banyak penelitian yang meneliti efek 

intrapersonal emosi terhadap perilaku, masih sedikit 

penelitian yang dilakukan terkait efek interpersonal dari 

ekspresi emosi, yaitu efek dari ekspresi emosi yang 
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ditampilkan seseorang serta pengaruhnya terhadap kognisi, 

sikap, dan perilaku orang lain (Van Doorn dkk., 2015). 

Kemampuan memahami ekspresi emosi ini sendiri mulai 

berkembang dan stabil ketika seseorang berada pada masa 

remaja (Rosenblum & Lewis, 2003). Pemahaman 

mengenai pengaruh sosial dapat memberi pengetahuan 

terkait efek interpersonal dari ekspresi emosi yang 

berkenaan dengan cara seseorang menanggapi ekspresi 

emosi orang lain yang menyertai permintaan (Van Kleef, 

Van Doorn, Heerdink, & Koning, 2011). 

Penelitian terkait efek interpersonal dari ekspresi 

emosi kecewa terhadap perilaku prososial yang dilakukan 

oleh Barnett (dalam Van Kleef dkk., 2010) menunjukkan 

bahwa dalam suasana yang kooperatif, kesedihan serta 

emosi permohonan lainnya seperti kekecewaan dan 

kesulitan yang ditampilkan oleh seseorang menghasilkan 

peningkatan kerjasama dan dukungan dari orang lain. 

Ekspresi ini juga meningkatkan persepsi akan kebutuhan 

dan ketergantungan serta menyebabkan timbulnya perilaku 

menolong pada anak dan orang dewasa. Van Doorn dkk. 

(2015) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa 

partisipan lebih bersedia untuk menawarkan bantuan dan 

berdonasi ketika permintaan tersebut disertai dengan 

ekspresi emosi kecewa daripada ketika permintaan itu 

disertai dengan ekspresi emosi marah atau tanpa emosi. 

Dalam hal ini, kekecewaan lebih efektif daripada 

kemarahan dalam memunculkan kepatuhan karena 

dianggap lebih sesuai dengan konteks meminta bantuan. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Cheshin (2018) 

menunjukkan bahwa ekspresi emosional memiliki dampak 

yang luas pada perilaku dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam 

interaksi pelayanan, efek langsung dari intensitas 

emosional pada kepercayaan dan kepuasan terhadap 

layanan lebih mungkin terjadi pada kondisi ekspresi 

menyedihkan (kecewa) daripada dalam kondisi ekspresi 

bahagia. 

Dari hasil wawancara studi pendahuluan yang 

dilakukan di MAN 3 Banjar, salah satu siswa mengatakan 

bahwa sekolah mereka memang masih jarang melakukan 

kegiatan yang bertema prososial baik dalam lingkup 

sekolah maupun ke masyarakat sebagai target sasarannya. 

Mereka mengaku hanya mengadakan kegiatan peringatan 

hari besar Islam di lingkungan internal sekolah tanpa 

disisipkan kegiatan bertema sosial ke masyarakat seperti 

bakti sosial atau buka puasa bersama anak yatim. Sama 

halnya dengan kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah 

mereka belum terdapat program kerja yang mengarah pada 

kegiatan sosial. Siswa lainnya mengaku bahwa selama 

bersekolah di MAN 3 Banjar mereka belum pernah diajak 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial ke masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang dan studi pendahuluan 

yang telah dilakukan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian eksperimen yang juga 

merupakan sebuah studi replikasi yang meliputi pemberian 

ekspresi emosi yang dapat meningkatkan perilaku prososial 

siswa. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana 

efek interpersonal dari ekspresi emosi kecewa yang 

diberikan terhadap perilaku prososial siswa sekolah 

menengah atas di Kecamatan Gambut dengan melakukan 

pengukuran terhadap salah satu dari dimensi perilaku 

prososial yaitu menolong/helping. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Desain penelitian eksperimen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Randomized Two-groups Design, 

Posttest Only. Pada desain ini dibuat dua kondisi yang 

berbeda pada dua kelompok penelitian dan kemudian 

pengukuran variabel terikat dilakukan di akhir penelitian 

(posttest) baik kepada kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol (Seniati, Yulianto, & Setiadi, 2011). 

Penelitian ini juga merupakan penelitian replikasi dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Van Doorn dkk. 

(2015). Shadiqi (2019) menyebutkan bahwa melakukan 

studi replikasi bukanlah plagiarisme karena studi replikasi 

dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sistematis 

dan prosedur penelitian. Dalam melakukan studi replikasi 

dari penelitian yang dilakukan di tempat berbeda, perlu 

dilakukan adaptasi “cross-cultural” yaitu melakukan 

terjemahan awal yang dilakukan oleh dua orang translator, 

mensintesis terjemahan, menerjemahkan kembali ke bahasa 

aslinya, review oleh expert judge dan pretesting (Beaton, 

Bombardier, Guellemin, & Ferraz, 2000). 

Pada penelitian ini, subjek dimasukkan secara acak 

ke dalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, subjek 

diberikan skenario tertulis yang berisikan situasi ketika 

mereka diminta untuk menolong seseorang yang 

menampilka ekspresi emosi kecewa kepada subjek pada 

saat meminta pertolongan, sedangkan pada kelompok 

kontrol ekspresi emosi yang ditampilkan adalah ekspresi 

tanpa emosi. Setelah itu baik subjek yang berada di 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan 

posttest yang bertujuan untuk mengukur perilaku prososial 

mereka. Kemudian di akhir sesi mereka diberikan 

pertanyaan terkait manipulasi ekspresi emosi yang 

diberikan. Pada penelitian ini uji analisis data yang 

digunakan adalah uji-t sampel independen (Independent t- 

test). Widiyanto (2013) menyatakan bahwa Uji-t sampel 

independen digunakan untuk mengetahui perbedaan rata- 

rata dua kelompok independen. Uji hipotesis memiliki 

keterbatasan karena tidak memiliki prosedur untuk 

mengukur efek perlakuan secara absolut. Untuk 

mengoreksi masaah ini peneliti disarankan untuk 

memberikan nilai efek absolut atau yang biasa disebut 
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dengan effect size. Effect size merupakan pengukuran besar 

kecilnya efek perlakuan secara absolut, tidak peduli 

seberapa besar ukuran sampel. Cara mengukur effect size 

dapat menggunakan rumus perbedaan d Cohen (Morissan, 

2016). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Jumlah subjek pada penelitian ini adalah 90 orang 

yang dibagi ke dalam dua kelompok yaitu kelonpok 

eksperimen sebanyak 45 orang dan kelompok kontrol 

sebanyak 45 orang. Berdasarkan hasil uji-t sampel 

independen diketahui bahwa pada kolom signifikansi 

hipotesis dua ujung didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,003. Berikut tabel uji-t sampel independen perilaku 

prososial: 

 

Tabel 1. Hasil Uji-t Sampel Independen Perilaku 

Prososial 
 

  Uji-t Sampel Independen  

Perilaku 

Prososial 

Niali t 
Nilai Signifikansi 

(2-tailed) 
Beda Mean 

3,087 0,003 2,200 

 
 

Nilai signifikansi perilaku prososial ini lebih besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata dua kelompok subjek penelitian. Dari 

hasil ini maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

bahwa siswa yang dimintai pertolongan yang disertai 

dengan ekspresi emosi kecewa berbeda secara signifikan 

dalam menampilkan perilaku prososial dengan siswa yang 

dimintai pertolongan yang disertai dengan ekspresi tanpa 

emosi. Kemudian pada pengukuran effect size diketahui 

bahwa pada kolom effect size d didapatkan nilai d sebesar 

0,65 yang termasuk ke dalam kategori sedang. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji-t sampel 

independen diketahui bahwa pada kolom signifikansi 

hipotesis dua ujung didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,001. Berikut tabel uji-t sampel independen manipulation 

check: 

 

Tabel 1. Hasil Uji-t Sampel Independen Manipulation 

Check 
 

  Uji t Sampel Independen  

 

Manipulation 

Check 

 

Nilai t 

Nilai 

Signifikansi 

  (2-tailed)  

Beda 

Mean 

 3,510 0,001 1,200 

Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata dua 

kelompok subjek penelitian. Dari hasil ini maka Ho ditolak 

dan Ha diterima yang berarti bahwa siswa yang diberikan 

ekspresi emosi kecewa berbeda secara signifikan dengan 

siswa yang diberikan foto ekspresi tanpa emosi dalam 

mempersepsikan ekspresi emosi model. Kemudian pada 
pengukuran effect size diketahui bahwa pada kolom effect 

size d didapatkan nilai d sebesar 0,74 yang termasuk ke 

dalam kategori sedang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

interpersonal dari ekspresi emosi kecewa terhadap perilaku 

prososial siswa sekolah menengah atas yang ada di 

lingkungan sub urban dengan subjek penelitian adalah 

siswa MAN 3 Banjar yang sekolahnya terletak di 

kecamatan Gambut. Pada penelitian ini perilaku prososial 

subjek diukur menggunakan kuesioner perilaku prososial 

yang berisikan satu buah pertanyaan yaitu seberapa banyak 

subjek bersedia memindahkan sepeda untuk orang lain 

dengan rentang pilihan jawaban antara 0-15 sepeda dimana 

semakin banyak sepeda yang bersedia untuk dipindahkan 

subjek maka semakin prososial subjek tersebut. Pada uji 

hipotesis perilaku prososial menggunakan uji-t sampel 

independen didapat hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti bahwa siswa yang dimintai pertolongan yang 

disertai dengan ekspresi emosi kecewa berbeda secara 

signifikan dalam menampilkan perilaku prososial dengan 

siswa yang dimintai pertolongan yang disertai dengan 

ekspresi tanpa emosi. Pada pengukuran perilaku prososial 

ini juga didapat nilai besaran efek perlakuan (effect size) 

yang berada pada kategori menengah. Pada penelitian ini 

diketahui bahwa nilai rata-rata perilaku prososial siswa 

yang dimintai pertolongan yang disertai dengan ekspresi 

emosi kecewa lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

perilaku prososial siswa yang dimintai pertolongan yang 

disertai dengan ekspresi tanpa emosi. 

Selain mengukur perilaku prososial siswa, pada 

penelitian ini juga dilakukan pengukuran terhadap 

keberhasilan manipulasi ekspresi emosi yang diberikan 

yang diukur melalui kuesioner manipulation check yang 

berisikan satu buah pertanyaan mengenai ekspresi emosi 

yang ditampilkan oleh model dengan pilihan jawaban 

berupa angka dengan interval 1-7. Uji hipotesis 

manipulation check yang dilakukan juga didapat hasil 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa siswa 

yang diberikan ekspresi emosi kecewa berbeda secara 

signifikan dengan siswa yang diberikan foto ekspresi tanpa 

emosi dalam mempersepsikan ekspresi emosi model. Pada 

pengukuran manipulation check ini juga didapat nilai 

besaran efek perlakuan (effect size) yang berada pada 

kategori menengah. Pada penelitian ini diketahui bahwa 

nilai rata-rata siswa yang berada pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa 
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yang berada pada kelompok kontrol dalam 

mempersepsikan ekspresi emosi yang ditampilkan. 

Hasil yang didapat pada penelitian ini sesuai dengan 

penelitian asli yang direplikasi oleh penelti yaitu penelitian 

Van Doorn., dkk (2015) yang menyebutkan bahwa 

partisipan lebih berperilaku prososial kepada seseorang 

yang meminta bantuan dengan mengekspresikan emosi 

kecewa dibandingkan kepada seseorang yang meminta 

bantuan dengan mmengekspresikan emosi marah. Hal ini 

dikarenakan ekspresi emosi kecewa dipersepsikan sebagai 

ketidak mampuan dalam mengontrol situasi serta ekspresi 

emosi ini relevan dengan konteks permintaan bantuan. 

Selain itu, hasil manipulation check pada penelitian yang 

dilakukan oleh Van Doorn., dkk (2015) ini juga sesuai 

dengan hasil yang didapat oleh peneliti dimna partisipan 

mempersepsikan foto ekspresi emosi kecewa sebagai 

ekspresi emosi kecewa. 

Hasil penelitian ini menjukkan bahwa terdapat 

perbedaan perilaku prososial siswa yang dimintai 

pertolongan oleh orang yang mengekpresikan emosi 

kecewa dengan siswa yang dimintai pertolongan oleh orang 

yang mengekpresikan ekspresi tanpa emosi dimana nilai 

rata-rata perilaku prososial untuk ekspresi emosi kecewa 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata perilaku 

prososial untuk ekspresi tanpa emosi. Keterkaitan antara 

efek interpersonal dari ekspresi emosi kecewa terhadap 

perilaku prososial menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Barnett (dalam Van Kleef dkk., 2010) menunjukkan bahwa 

dalam suasana yang kooperatif, kesedihan serta emosi 

permohonan lainnya seperti kekecewaan dan kesulitan yang 

ditampilkan oleh seseorang menghasilkan peningkatan 

kerja sama dan dukungan dari orang lain. Ekspresi ini juga 

meningkatkan persepsi akan kebutuhan dan ketergantungan 

serta menyebabkan timbulnya perilaku prososial 

(menolong) pada anak dan orang dewasa. Selain itu, 

penelitian lain yang dilakukan oleh McLoughlin & Over 

(2019) juga menunjukkan bahwa anak-anak yang 

perlihatkan buku berisi gambar seseorang yang sedang 

berada dalam kesusahan menghasilkan pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku prososial anak-anak dimana 

mereka lebih bersedia untuk berbagi (sharing) kepada 

seseorang yang menampilkan ekspresi kesusahan. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lelieveld., dkk (2013) yaitu 

mengekspresikan kekecewaan dapat meningkatkan 

dukungan dari orang lain. Penelitiannya menunjukkan 

bahwa ketika emosi kecewa diungkapkan oleh anggota 

ingroup pada proses negosiasi dimana emosi kecewa 

membangkitkan rasa bersalah, maka ekspresi kekecewaan 

yang diungkapkan membuat anggota ingroup lebih 

prososial (dermawan). Lench, Tibbet & Bench (2016) juga 

menyebutkan bahwa ekspresi wajah ataupun ekspresi 

verbal yang mengindikasikan kesedihan yang ditampilkan 

oleh seseorang dapat menghasilkan pertolongan dari orang 

lain. Selain itu, Kaltwasser, Hildebrandt & Sommer (2017) 

dalam penelitiannya juga menemukan bahwa kemampuan 

seseorang untuk mengenali ekspresi kesedihan seperti 

kecewa serta kesusahan yang ditampilkan oleh orang lain 

berhubungan dengan perilaku prososial mereka, karena 

ekspresi ini menandakan dominansi yang lemah serta 

perilaku prososial individu bersifat sensitif terhadap 

stimulus yang mengindikasikan persaaan tidak berdaya dan 

kesusahan. 

Keberhasilan manipulasi ekspresi emosi yang 

digunakan juga tidak terlepas dari kemampuan subjek 

dalam membedakan ekspresi emosi seseorang. Hal ini 

berkaitan dengan karakteristik subjek yang merupakan 

siswa sekolah menengah atas yang sedang berada pada 

masa remaja. Siswa sekolah menengah atas yang 

merupakan remaja sudah mampu untuk memahami ekspresi 

emosi yang ditampilkan oleh orang lain kepadanya, dimana 

kemampuan memahami ekspresi emosi ini sendiri mulai 

berkembang dan stabil ketika seseorang berada pada masa 

remaja (Rosenblum & Lewis, 2003), sehingga subjek pada 

penelitian ini dapat memahami foto ekspresi emosi yang 

ditampilkan oleh model penelitian dengan baik dan 

memberikan respon perilaku prososial yang sesuai. Pada 

masa remaja juga individu dapat dimobilisasi untuk 

melakukan aksi sosial karena meningkatnya pengalaman 

berbagi rasa sakit orang lain dalam skala yang lebih besar. 

Seiring dengan meningkatnya pemikiran abstrak, remaja 

menjadi lebih mampu mengantisipasi serta responsif 

terhadap perubahan keadaan emosi, pengalaman serta 

ekspresi emosi yang ditampilkan oleh orang lain. 

Pada penelitian ini juga didapati besarnya nilai efek 

perlakuan (effect size). Effect size merupakan ukuran 

mengenai signifikansi praktis hasil penelitian yang berupa 

ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari 

suatu variabel pada variabel lain. Ukuran ini melengkapi 

informasi hasil analisis yang disediakan oleh uji 

signifikansi (Santoso, 2010). Nilai effect size pada peneltian 

ini berada pada kategori menengah, yang mana hal ini 

sesuai dengan pendapat Cohen (dalam Santoso, 2010) 

dimana dalam penelitian terkait perilaku manusia, kita tidak 

dapat mengharapkan effect size yang besar (nilai d 

mendekati 1). Hal ini diakibatkan banyaknya faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku manusia. Pada penelitian ini 

faktor yang mempengaruhi perilaku prososial pada individu 

selain dari faktor eksternal seperti ekspresi emosi yang 

merupakan variabel bebas pada penelitian ini, juga terdapat 

faktor lain yaitu faktor internal. Salah satu faktor internal 

yang erat kaitannya dengan perilaku prososial seseorang 

adalah empati. 

Kemampuan remaja dalam membedakan ekspresi 

emosi seseorang berakar pada perkembangan empati dalam 

diri mereka (Rosenblum & Lewis, 2003). Empati adalah 

cara merespons distres orang lain dengan emosi yang sama 

(Shadiqi, 2018). Dalam hal ini terdapat beberapa komponen 
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empati yang dapat mempengaruhi perilaku prososial 

seseorang, yaitu: 1) aspek emosional yang berkaitan dengan 

pembagian perasaan dan emosional orang lain; 2) 

komponen kognitif yang berkaitan dengan persepsi 

terhadap pikiran dan perasaan yang akurat serta 3) perhatian 

empati yang berkaitan dengan perasaan perhatian atau 

peduli pada kesejahteraan orang lain (Baron & 

Branscombe, 2012). Sejalan dengan hal ini, Rosenblum dan 

Lewis (2003) juga mengatakan bahwa gairah emosional 

dalam menanggapi situasi yang dialami oleh orang lain 

harus memicu proses kognitif seperti pengambilan 

perspektif untuk mempertahankan batas diri sendiri dan 

menentukan tindakan apa yang akan dihasilkan. Individu 

harus mampu memberikan respons afektif yang sesuai 

dengan apa yang dirasakan orang lain. Oleh karena itu, 

selain dipengaruhi oleh ekspresi emosi dari orang yang 

meminta pertolongan, perilaku prososial yang ditampilkan 

oleh siswa dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain, yang mana salah satunya adalah empati 

yang dimiliki oleh masing-masing siswa pada penelitian ini. 

Meskipun hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 

 penelitian serta  mendukung  penelitian 

sebelumnya yang menjadi acuan penelitian replikasi ini, 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Keterbatasan 

pada penelitian ini yaitu jeda waktu yang dilakukan dalam 

pengambilan data uji reliabilitas instrumen penelitian relatif 

singkat. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan metode tes ulang (test-retest) dimana waktu 

antara pemberian tes pertama dan tes kedua hanya berjeda 

satu minggu. Hal ini dikarenakan hasil negosiasi peneliti 

dengan pihak sekolah yang hanya bisa memberi jeda satu 

minggu untuk pengambilan data. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang 

dilakukan untuk mengetahui efek interpersonal dari 

ekspresi emosi kecewa terhadap perilaku prososial siswa 

sekolah menengah atas di kecamatan Gambut didapat hasil 

bahwa bahwa siswa yang dimintai pertolongan yang 

disertai dengan ekspresi emosi kecewa (kelompok 

eksperimen) berbeda secara signifikan dalam menampilkan 

perilaku prososial dengan siswa yang dimintai pertolongan 

yang disertai dengan ekspresi tanpa emosi (kelompok 

kontrol). Pada penelitian ini juga diketahui bahwa nilai rata- 

rata perilaku prososial siswa yang dimintai pertolongan 

yang disertai dengan ekspresi emosi kecewa lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan perilaku prososial siswa yang 

dimintai pertolongan yang disertai dengan ekspresi tanpa 

emosi. Hal ini dikarenakan ekspresi emosi kecewa yang 

ditampilkan oleh seseorang menandakan perasaan tidak 

berdaya serta kurangnya kontrol atas situasi yang 

merupakan stimulus bagi seseorang dalam menampilkan 

perilaku prososial. Kemudian dari hasil perhitungan effect 

size menunjukkan nilai yang berada pada kategori 

menengah yang mengindikasikan bahwa selain dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti ekspresi emosi dari orang yang 

meminta pertolongan, perilaku prososial juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain seperti faktor internal berupa 

empati. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 

peneliti mengajukan beberapa saran yaitu siswa hendaknya 

dapat menampilkan ekspresi emosi yang tepat saat 

berinteraksi dengan orang lain, seperti menampilkan 

ekspresi emosi kecewa saat hendak meminta pertolongan 

agar orang yang melihat akan cenderung untuk memberikan 

pertolongan, guru hendaknya dapat menampilkan ekspresi 

emosi yang positif kepada siswa saat berada di sekolah. 

Selain itu guru dapat mempertimbangkan untuk 

memberikan pendidikan karakter kepada siswa agar mereka 

dapat memahami cara memanajemen emosi dengan lebih 

baik lagi serta peneliti selanjutnya hendaknya memberikan 

jeda yang lebih lama apabila akan melakukan uji reliabilitas 

instrumen penelitian menggunakan metode tes ulang (test- 

retest) kepada subjek agar didapat hasil reliabilitas yang 

lebih konsisten. 
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